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The objective of this study is to present innovative teaching materials that adapt 

the scientific learning flow assisted by PowerPoint as an effort to escalate the 

mathematical understanding capacity of eighth grade students. This study is 

based on a research and development (R&D) design by making the ADDIE 

framework as its main guideline. The participants involved in the product trial 

stage include 30 eighth grade students from a Madrasah Tsanawiyah (MTs) in 

the Cianjur Regency area. The data collection process in this study comes from 

three main instruments, namely: (1) five essay test items; (2) a questionnaire 

instrument; and (3) media validation sheets and interview guidelines. To 

measure the effectiveness of the product, researchers applied the Normalized 

Gain (N-gain) test. Research findings indicate that the percentage of feasibility 

reached 84.75%. In addition, the effectiveness of the product is proven by the 

N-gain score of 0.72, which is accompanied by an absolute classical pass rate 

(100%) and an average class achievement of 90.25. These findings confirm that 

this teaching materials has been proven to meet the feasibility standards, as well 

as being effective in boosting the mathematical understanding competency of 

students in grade VIII. 
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Studi ini bertujuan untuk menghadirkan inovasi bahan ajar yang mengadaptasi 

alur pembelajaran saintifik berbantuan PowerPoint sebagai upaya untuk 

mengeskalasi kapasitas pemahaman matematis peserta didik kelas VIII. Kajian 

ini berpijak pada desain riset dan pengembangan (R&D) dengan berpedoman 

pada kerangka kerja ADDIE. Partisipan dalam tahapan uji coba produk 

mencakup 30 peserta didik kelas VIII sebuah Madrasah Tsanawiyah (MTs) di 

Kabupaten Cianjur. Proses penghimpunan data dalam kajian ini bersumber dari 

tiga instrumen, yakni: (1) lima butir instrumen tes; (2) 20 butir pernyataan 

instrumen kuesioner; (3) lembar validasi media dan pedoman wawancara. Untuk 

mengukur efektivitas produk, dilakukan uji Normalized Gain (N-gain). Temuan 

riset mengindikasikan bahwa persentase kelayakan bahan ajar ini menyentuh 

angka 84,75%. Di samping itu, perolehan skor N-gain sebesar 0,72, dengan 

tingkat kelulusan klasikal absolut (100%) dan pencapaian rata-rata kelas di 

angka 90,25. Temuan tersebut mengonfirmasi bahwa instrumen ini terbukti 

efektif dan memenuhi standar kelayakan. 
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PENDAHULUAN   

Institusi pendidikan formal berfungsi sebagai wadah interaksi strategis antara pendidik dan 

peserta didik, yang berperan krusial dalam mencetak generasi penerus berdaya saing unggul. 

Di dalam ekosistem akademik tersebut, matematika menduduki posisi fundamental karena 

sifatnya sebagai ilmu universal yang melandasi berbagai disiplin pengetahuan, sekaligus 

memiliki daya terap yang tinggi dalam memecahkan problematika keseharian (Nurhaswinda et 

al., 2025). Sejalan dengan pendapat Jaya dan Fitriani (2022) menyatakan bahwa Sebagai pilar 

esensial dalam kurikulum pendidikan formal, matematika memiliki keterikatan yang solid 

dengan akselerasi sains dan teknologi. Oleh sebab itu, penguasaan disiplin ilmu ini menjadi 

sebuah urgensi mutlak bagi setiap peserta didik. Secara filosofis, orientasi utama dari 

instruksional matematika tidak sebatas pada rutinitas berhitung, melainkan difokuskan pada 

pembentukan komprehensi konseptual. Penguasaan konsep inilah yang kelak menjadi 

instrumen utama bagi siswa dalam menganalisis dan merumuskan solusi atas ragam 

problematika yang mereka temui (Jannah et al., 2023). 

Pembelajaran matematika dikonstruksi guna memfasilitasi peserta didik dalam menguasai 

prinsip-prinsip fundamental secara mendalam dan aplikatif. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya menghafal rumus, tetapi juga mampu menghubungkan konsep tersebut dengan berbagai 

situasi kontekstual yang mereka hadapi, serta membentuk sikap berpikir rasional dan kritis 

(Nursaadah & Amelia, 2018). Penguasaan konsep pada hakikatnya merupakan kecakapan 

individu dalam mencerna suatu materi esensial, yang bermuara pada kemampuan mereka untuk 

mengaplikasikan dan merelasikan ragam pengetahuan tersebut ke dalam konteks penyelesaian 

masalah sehari-hari. Menilik krusialnya penguasaan matematis dalam proses instruksional, 

kapasitas kognitif peserta didik terkait komprehensi konsep mutlak perlu dieskalasi. Hal ini 

didasari oleh landasan berpikir bahwa esensi pemahaman sejati tidak sekadar berhenti pada 

kemampuan komputasi mekanis (berhitung). Lebih dari itu, siswa dituntut memiliki kecakapan 

untuk merekonstruksi materi menggunakan narasi mereka sendiri, sekaligus mampu 

mengimplementasikannya dalam penyelesaian persoalan sehari-hari (Putri & Hakim, 2022). 

Sejalan dengan hal tersebut, regulasi Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 telah 

menetapkan sejumlah parameter ketercapaian pemahaman konseptual. Parameter tersebut 

meliputi kapabilitas peserta didik dalam: mendefinisikan ulang suatu prinsip secara mandiri, 

mengelompokkan objek matematis sesuai atribut spesifiknya, membedakan antara contoh dan 

non-contoh, menyajikan gagasan dalam beragam bentuk representasi, menelaah prasyarat suatu 

teori, serta ketepatan menyeleksi algoritma maupun prosedur operasi hitung guna mengurai 

sebuah problematika (Kartika, 2018). 

Namun dalam kenyataan pemahaman peserta didik jenjang kelas VIII yang menempuh 

pendidikan di MTs Muslimin Campakamulya terhadap pembelajaran matematika pada materi 

pola bilangan masih rendah, terlihat dari hasil ulangan harian yang belum memuaskan. 

Pembelajaran yang berlangsung hanya diarahkan pada kemampuan siswa untuk menghafal pola 

bilangan saja tanpa dituntut memahami konsep yang diperoleh untuk menghubungkannya 

dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari. Terkadang siswa hanya mengerti materi 

matematika ketika pembelajaran namun belum memahami materi tersebut. Selain itu, pendidik 

terindikasi belum optimal dalam menyelenggarakan instruksional matematika yang interaktif 

dan inovatif guna menstimulasi partisipasi peserta didik. Di samping itu, eksplorasi guru terkait 

penerapan ragam pendekatan, metode, maupun taktik pedagogis yang relevan dengan 

karakteristik substansi materi juga masih tergolong minim. Merujuk pada temuan Purwasih et 

al (2019), rendahnya antusiasme siswa dan tenaga pendidik dalam interaksi kelas dipicu oleh 

sejumlah kendala teknis. Faktor-faktor tersebut meliputi keterbatasan kompetensi guru dalam 
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merancang alat peraga, minimnya ketersediaan media di sekolah, serta kurangnya literasi 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika. Selain itu, belum terbentuknya 

habituasi atau pembiasaan dalam mengintegrasikan media di ruang kelas turut menjadi 

penghambat efektivitas belajar.". 

Salah satu faktor lainnya yaitu ketersediaan buku penunjang pembelajaran. Di sekolah, buku 

paket dari pemerintah masih terbatas, berukuran besar, berat, dan kurang praktis, sehingga tidak 

mendukung siswa untuk meningkatkan frekuensi membaca dan belajar. Akibatnya, motivasi 

siswa untuk mempelajari matematika menjadi rendah. Seirama dengan pandangan Dalimunthe 

dan Sapri, (2023), pendidik memiliki kewajiban untuk menciptakan suasana instruksional yang 

menggugah meskipun berada dalam keterbatasan fasilitas. Sebagai figur mediator sekaligus 

fasilitator, peran guru sangat krusial dalam membentuk persepsi siswa terhadap proses 

pendidikan apakah pengalaman belajar tersebut akan dirasakan sebagai aktivitas yang 

bermakna dan menyenangkan atau justru sebaliknya.  

Definisi media pembelajaran tidak terbatas pada perangkat fisik semata; integrasi perangkat 

lunak atau aplikasi yang mampu mendistribusi pemahaman secara efisien juga dikategorikan 

sebagai instrumen edukasi. Dalam konteks ini, fungsionalitas aplikasi dalam menyederhanakan 

konsep yang kompleks menjadi indikator utama perannya sebagai media belajar yang efektif. 

Dengan demikian, pemahaman matematis sangat penting di tingkatkan agar siswa dapat 

memecahkan permasalahan di dalam kehidupannya serta mampu menjelaskan kembali materi 

yang telah disampaikan oleh guru dengan bahasa dan kalimat sendiri dan mampu menerapkan 

dalam kehidupannya sehari-hari karena itu merupakan sebuah proses untuk mengetahui 

pemahaman dari siswa. Menurut Aripin (2015) dalam upaya meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika, sebaiknya peneliti dapat memilih dan menerapkan suatu 

pembelajaran yang tepat dan efektif. Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi dalam 

mengajarkan materi tersebut. Inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan bahan ajar 

menggunakan pendekatan saintifik berbantuan PowerPoint. 

Sebagai sebuah strategi instruksional, metode saintifik difungsikan secara spesifik untuk 

menstimulasi keterlibatan pelajar dalam merangkai dan menemukan skema pengetahuannya 

sendiri. Runilawati (2016) menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan inti dari metode 

saintifik. Pemahaman matematika juga merupakan fokus utama pendekatan ini. Selain itu, 

pendekatan saintifik menekankan terciptanya lingkungan belajar yang kolaboratif sehingga 

peserta didik dapat berperan aktif. Pendekatan ini dianggap sebagai jalur strategis untuk 

mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa (Suja, 2019). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang berfungsi menunjang 

proses pembelajaran. LKPD dapat meminimalkan dominasi guru, karena peserta didik dituntut 

untuk lebih aktif (Septian et al., 2019). LKPD umumnya berupa lembaran materi dan latihan 

soal, namun Suriani dan Devita (2021) menekankan bahwa LKPD seharusnya menjadi panduan 

penyelidikan atau pemahaman konsep matematika. Karenanya, LKPD ideal tidak hanya berisi 

soal, tetapi juga dikembangkan dengan model atau pendekatan tertentu untuk membimbing 

siswa dalam memecahkan masalah, dilengkapi petunjuk dan langkah penyelesaian yang jelas 

sesuai kompetensi dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis bermaksud melakukan penelitian pengembangan bahan 

ajar berupa LKPD. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) karena bertujuan 

menghasilkan bahan ajar yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Adapun judul 

penelitian ini adalah “Pengembangan Bahan Ajar Pada Materi Pola Bilangan Menggunakan 
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Pendekatan Saintifik Berbantuan PowerPoint untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa Kelas VIII MTs”.  

METODE 

Desain riset yang diaplikasikan dalam rekayasa LKPD ini bertumpu pada skema Research and 

Development (R&D), dengan mengintegrasikan analisis kualitatif sebagai basis utama yang 

disokong kuat oleh instrumen pengukuran kuantitatif. Riset ini dilaksanakan di MTs Muslimin 

Campakamulya dan melibatkan siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian. Sebanyak 15 siswa 

dilibatkan pada tahap uji coba terbatas, sedangkan 30 siswa berpartisipasi pada uji coba luas. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah bahan ajar berupa LKPD menggunakan pendekatan 

saintifik berbantuan PowerPoint  sebagai pengembang LKPD berbentuk elektronik dan 

dikembangkan dengan model pengembangan yang dikemukakan oleh Branch (2009) yaitu 

model pengembangan ADDIE.  

Siklus pengembangan ADDIE mencakup lima fase krusial yang saling terintegrasi. Dimulai 

dengan fase analisis, peneliti melakukan identifikasi terhadap topik pola bilangan yang 

berdasarkan hasil observasi lapangan masih dipandang kompleks oleh peserta didik. 

Selanjutnya, pada fase perancangan (design), dilakukan pemilihan format LKPD serta 

penyusunan draf konten awal. Memasuki fase pengembangan (development), produk melalui 

serangkaian uji validasi oleh para ahli dan uji coba dalam skala terbatas, yang kemudian diikuti 

dengan proses perbaikan sesuai umpan balik yang diterima. Implementasi produk dilakukan 

melalui penggunaan LKPD berbasis saintifik yang dipadukan dengan media interaktif 

PowerPoint. Tahap akhir ditutup dengan evaluasi yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan dan efektivitas perangkat pembelajaran yang telah direkayasa tersebut.  

Informasi penelitian dihimpun melalui beragam teknik, yang meliputi sesi wawancara 

mendalam, penilaian validitas perangkat, serta pengisian kuesioner untuk menjaring respons 

peserta didik. Selain itu, guna mengukur efektivitas secara empiris, dilakukan pula evaluasi 

kemampuan pemahaman matematis melalui skema pretest dan posttest pada topik pola 

bilangan. Merujuk pada perspektif Arikunto dalam tulisan Naimah et al. (2019) tingkat 

keberhasilan proses instruksional yang memanfaatkan media pembelajaran dapat dijustifikasi 

melalui pencapaian hasil belajar yang diraih oleh peserta didik.  

Pada penelitian ini, data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian tes kemampuan pemahaman  

matematis yang dijadikan konten misi pada penggunaan LKPD menggunakan pendekatan 

saintifik berbantuan PowerPoint, Di sisi lain, informasi kualitatif dihimpun melalui kuesioner 

tanggapan peserta didik selaku pengguna akhir perangkat pembelajaran. Adapun proses 

verifikasi kualitas media dioperasionalkan melalui teknik wawancara mendalam dengan 

pendidik matematika yang bertindak sebagai pakar (expert judgement). Tingkat eligibilitas 

operasional LKPD berbasis saintifik yang diintegrasikan dengan media PowerPoint dievaluasi 

melalui instrumen validasi yang mencakup dimensi materi serta media. Data yang terkumpul 

dikonversi ke dalam skala Likert dengan rentang skor 1 hingga 5. Selanjutnya, rasio kevalidan 

dan kepraktisan secara holistik ditentukan melalui perhitungan persentase indeks. Adapun 

formulasi yang digunakan untuk mengalkulasi nilai kevalidan dan kepraktisan tersebut 

mengacu pada standarisasi yang dikemukakan oleh Abdullah dan Yunianta (2018): 
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Keterangan:  merupakan Persentase, dimana ∑ 𝑥 menentukan total jawaban responden untuk 

satu pernyataan, sedangkan ∑ 𝑥𝑖 merupakan Jumlah nilai ideal untuk pernyataan tersebut. 

Interpretasi hasil validasi oleh ahli mengacu pada pada indikator penilaian yang dijelaskan oleh 

Akbar (2013) yang terdapat pada bagan Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian 

No. Interval Keterangan 

1 84% ≤ skor ≤ 100% Sangat Baik 

2 68% ≤ skor < 84% Baik 

3 52% ≤ skor < 68% Cukup 

4 36% ≤ skor < 52% Kurang 

5 20% < 36% Sangat Kurang 

Sedangkan dalam upaya memverifikasi efikasi penggunaan LKPD menggunakan pendekatan 

saintifik berbantuan PowerPoint yakni melalui distribusi pretest, posttest, serta kuesioner 

persepsi peserta didik. Instrumen evaluasi yang digunakan terdiri atas lima butir soal mengenai 

materi pola bilangan untuk masing-masing tes, di mana konstruksi soal telah dirancang dengan 

bobot tingkat kesukaran yang setara (equivalent). Tahapan evaluasi selanjutnya difokuskan 

pada pemetaan capaian kognitif peserta didik melalui komparasi skor pretest dan posttest. 

Peneliti mengadopsi formulasi Normalized Gain (N-gain) sebagai instrumen utama untuk 

menakar signifikansi peningkatan kemampuan tersebut.  

Sementara itu, data kualitatif dihimpun dari justifikasi para ahli mengenai kualitas LKPD 

berbasis saintifik yang dipadukan dengan media PowerPoint, dengan merujuk pada standar 

kualifikasi validasi yang telah ditetapkan. Evaluasi terhadap efektivitas perangkat dilakukan 

dengan mengaplikasikan formula Normalized Gain (N-gain) dari Hake dalam tulisan (Nissen 

et al., 2018). Prosedur ini dimaksudkan untuk menakar signifikansi eskalasi hasil belajar serta 

penguasaan konsep siswa sebelum dan setelah implementasi LKPD berbasis saintifik. Integrasi 

media PowerPoint dalam perangkat ini ditujukan secara spesifik untuk memicu penguatan 

keterampilan pemahaman matematis peserta didik MTs pada materi pola bilangan. Formulasi 

Normalized Gain (N-gain) yang diaplikasikan dalam analisis riset ini, beserta klasifikasi 

interpretasinya, disajikan secara mendetail pada Tabel 2 di bawah ini. 

𝑔 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 2. Pedoman Kategori N-gain 

Skor N-gain Kategori 

g ≥ 0,70 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Langkah awal dalam pengembangan ini adalah melakukan tahapan analisis. Fokus utamanya 

tertuju pada identifikasi kerangka kurikulum yang mendasari pembelajaran matematika kelas 

VIII di MTs terkait di Kabupaten Cianjur. Hasil analisis menunjukkan bahwa satuan pendidikan 

tersebut secara konsisten masih menggunakan Kurikulum 2013 sebagai pedoman 

pembelajaran. Merujuk pada hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika, 
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teridentifikasi bahwa penyampaian materi pola bilangan masih menghadapi sejumlah hambatan 

signifikan. Kendala-kendala tersebut muncul dalam proses transformasi materi dari pengajar 

kepada peserta didik. 

Memasuki fase perancangan (Design), peneliti melakukan kodifikasi ide ke dalam bentuk fisik 

produk. Tahap ini merupakan pilar fundamental dalam riset pengembangan, di mana kerangka 

LKPD mulai disusun secara sistematis dan diwujudkan berdasarkan spesifikasi yang telah 

ditetapkan sebelumnya. LKPD menggunakan pendekatan saintifik berbantuan PowerPoint ini 

dirancang dengan konsep visual modern dan edukatif yang menggabungkan unsur desain grafis 

digital serta nuansa pembelajaran kontekstual. Hasil desain yang dikembangkan pada LKPD 

menggunakan pendekatan saintifik berbantuan PowerPoint dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1.  Tampilan Halaman Awal dan  KI, KD, TP, Petunjuk Pengerjaan  

Desain LKPD pada Gambar 1 menampilkan halaman awal yang menarik dengan ilustrasi 

angka-angka yang langsung menggambarkan fokus materi, yaitu pola bilangan. Tata letak yang 

rapi, penggunaan warna yang konsisten, serta visual edukatif membuat LKPD mudah diakses 

dan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi. Penyajian KI, KD, tujuan pembelajaran, 

serta petunjuk pengerjaan disusun dengan pendekatan saintifik untuk membantu siswa 

memahami pola bilangan secara lebih efektif. 

 

  
Gambar 2.  Tampilan Pengisian LKPD      
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Pada Gambar 2 halaman pengisian LKPD berisi petunjuk pengerjaan dengan langkah-langkah  

pendekatan saintifik dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran. Desain halaman dibuat 

sederhana dan informatif dengan penggunaan warna lembut serta ikon pendukung agar mudah 

dipahami oleh siswa. Tampilan ini bertujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan 

panduan yang jelas dan menarik. Desain disusun dengan layout yang rapi, disertai warna yang 

tidak mencolok agar fokus siswa tetap pada isi kegiatan. Tampilan ini mencerminkan tahap 

penerapan Pendekatan saintifik di mana siswa diharapkan aktif mencari solusi dari 

permasalahan yang diberikan. Halaman pengisian ini menjadi media bagi siswa untuk 

menuangkan ide, hasil analisis, dan pemahaman siswa secara mandiri maupun kelompok. 

Memasuki fase pengembangan (Development), draf LKPD yang sebelumnya telah dirancang 

kemudian masuk ke tahap pengujian kualitas. Pada proses ini, instrumen tersebut dikaji secara 

mendalam oleh para validator, yang mencakup pakar di bidang materi serta ahli di bidang media 

pembelajaran. Rangkaian fase Development ini dioperasionalkan melalui dua langkah utama, 

yaitu verifikasi oleh para ahli serta pengujian skala terbatas. Berdasarkan penilaian para pakar 

terhadap LKPD berbasis saintifik dan PowerPoint pada topik pola bilangan ini, diperoleh skor 

rata-rata sebesar 81,2% dari validator materi dan 83% dari validator media. Selain data 

kuantitatif, peneliti juga menghimpun masukan deskriptif berupa kritik dan saran konstruktif 

yang dijadikan landasan dalam merevisi perangkat sebelum diujicobakan di kelas.  

Adapun saran dan kritik dari ahli yaitu mencakup: (1) Tidak memuat terlalu banyak teks 

sehingga siswa tidak perlu membaca panjang dan (2) Tampilan LKPD dibuat lebih menarik 

dengan penambahan animasi gambar. Sedangkan pada tahapan kedua proses pengembangan 

LKPD yaitu uji coba terbatas dan luas. Implementasi skala kecil dilakukan terhadap 15 siswa 

kelas VIII guna mengevaluasi aspek keterbacaan serta tingkat kesulitan perangkat. Melalui 

instrumen kuesioner yang memuat 20 butir pertanyaan, diperoleh skor rata-rata sebesar 83,5% 

dengan kualifikasi Layak. Prosedur kemudian dilanjutkan ke tahap uji coba lebih luas yang 

melibatkan 30 peserta didik. Pada fase ini, penilaian terhadap kualitas media menunjukkan 

peningkatan dengan perolehan rata-rata 84,75%, sehingga LKPD tersebut dikategorikan Sangat 

Layak untuk digunakan. 

Pada fase Implementation (Penerapan), perangkat LKPD berbasis pendekatan saintifik ini 

diaplikasikan kepada 30 peserta didik kelas VIII di salah satu MTs wilayah Kabupaten Cianjur. 

Eksperimentasi produk dilaksanakan secara intensif selama delapan pertemuan pada periode 

Agustus 2022. Rangkaian kegiatan pembelajaran tersebut dijadwalkan secara sistematis, yang 

meliputi tanggal 10, 13, 18, 23, hingga berakhir pada 26 Agustus 2022. Rangkaian 

implementasi kemudian dilanjutkan pada bulan September 2022, tepatnya pada tanggal 8, 12, 

15, 22, dan 27. Setiap sesi instruksional dialokasikan durasi sebanyak dua jam pelajaran. 

Sebagai langkah awal dalam fase penerapan ini, peneliti melakukan asesmen diagnostik untuk 

memetakan kompetensi awal peserta didik melalui instrumen pretest sebelum mereka 

berinteraksi dengan media pembelajaran. Langkah berikutnya yaitu penggunaan LKPD 

menggunakan pendekatan saintifik berbantuan PowerPoint kepada siswa sebagai bahan ajar 

utama untuk meningkatkan kemampuan pemahaman  matematis pada materi pola bilangan. 

Tahapan berikutnya melibatkan distribusi posttest guna mengevaluasi sejauh mana 

keterampilan pemahaman matematis peserta didik berkembang setelah perlakuan diberikan. 

Komparasi antara capaian pretest dan posttest kemudian dilakukan untuk mengukur 

signifikansi pengaruh dari implementasi perangkat pembelajaran berbasis saintifik ini terhadap 

penguatan kompetensi siswa pada topik pola bilangan. 

Rangkaian prosedur diakhiri dengan fase evaluasi (Evaluation). Pada tahap ini, dilakukan 

analisis komprehensif terhadap capaian belajar siswa guna memverifikasi efektivitas LKPD 
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berbasis pendekatan saintifik dan PowerPoint. Fokus utama evaluasi ini adalah untuk mengukur 

sejauh mana media tersebut mampu memfasilitasi ketercapaian kompetensi pemahaman 

matematis peserta didik secara optimal. Temuan pada fase ini berfungsi sebagai landasan 

empiris untuk mengukur derajat efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil 

evaluasi tersebut memberikan gambaran nyata mengenai kontribusi pendekatan saintifik 

berbantuan media presentasi terhadap penguatan pemahaman konsep, yang secara linear 

berimplikasi pada eskalasi hasil belajar matematis siswa. Keefektifan media LKPD 

menggunakan pendekatan saintifik diperoleh dari pretest dan posttest tentang keterampilan 

pemahaman matematis pada materi pola bilangan, serta angket respon siswa. Berikut adalah 

tabel hasil belajar siswa setelah penggunaan lkpd menggunakan pendekatan saintifik 

berbantuan PowerPoint. 

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa 

No. Variasi Pretest Posttest 

1. Nilai tertinggi 80 100 

2. Nilai terendah 20 80 

3. Rata-rata 70,25 90,25 

4. Jumlah siswa yang tuntas dalam belajar 17 26 

5. Jumlah siswa yang belum tuntas dalam belajar 13 4 

6. Ketuntasan secara klasikal 56,67% 86,67% 

Berdasarkan representasi data pada Tabel 3, terlihat adanya eskalasi capaian belajar siswa yang 

cukup tajam. Hal ini dibuktikan dengan perolehan rerata skor yang semula hanya 70,25 pada 

tes awal, meningkat menjadi 90,25 pada tes akhir. Sejalan dengan itu, persentase ketuntasan 

klasikal juga mengalami penguatan signifikan, yakni tumbuh dari 56,67% menjadi 86,67% 

pasca-implementasi perangkat pembelajaran. Temuan tersebut mengindikasikan adanya 

korelasi positif antara penggunaan media yang dikembangkan dengan capaian siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan saintifik dan PowerPoint ini 

efektif dalam memacu keterampilan pemahaman matematis, yang secara simultan berkontribusi 

pada signifikansi hasil belajar siswa dalam menguasai topik pola bilangan. Adapun rincian 

mengenai besaran kenaikan skor rata-rata yang dicapai peserta didik telah dirangkum dan dapat 

dicermati pada paparan Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Rata-rata Peningkatan Nilai Siswa 

No. Uji Nilai N-Gain Kategori 

1. Pretest 70,25 
0,72 Tinggi 

2. Posttest 90,25 

Sintesis data dari Tabel 3 dan Tabel 4 melalui kalkulasi indeks N-gain menghasilkan nilai 

sebesar 0,72, yang menempatkan efektivitas produk pada Kriteria Tinggi. Temuan pada fase 

evaluasi ini mengonfirmasi bahwa penggunaan LKPD berbasis saintifik dan PowerPoint secara 

signifikan mampu mengakselerasi kompetensi siswa kelas VIII. Selain itu, akumulasi 

persentase kelayakan dan validitas instrumen secara menyeluruh mencapai 72,00%, yang 

menunjukkan bahwa perangkat ini berada pada kategori Tinggi dalam memfasilitasi 

keterampilan pemahaman matematis siswa. 
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Pembahasan 

Penelitian menghasilkan media pembelajaran inovatif berupa LKPD menggunakan pendekatan 

saintifik berbantuan PowerPoint pada materi pola bilangan kelas VIII MTs. Dalam upaya 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang berkualitas, prosedur pengembangan ini 

menempuh lima tahapan esensial dalam siklus ADDIE. Langkah-langkah tersebut dimulai dari 

fase Analysis dan Design, yang kemudian dilanjutkan dengan tahap Development, 

Implementation, serta diakhiri dengan Evaluation. Setiap tahap memiliki peran penting dalam 

menghasilkan produk pembelajaran yang layak, menarik, serta efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa. 

Prosedur penelitian diawali dengan fase analisis (analysis), yang difokuskan pada penelaahan 

komprehensif terhadap implementasi Kurikulum 2013 di lokasi penelitian. Melalui observasi 

dan dialog mendalam bersama pengampu mata pelajaran matematika, teridentifikasi sejumlah 

hambatan substansial dalam penyampaian materi pola bilangan yang selama ini berlangsung di 

kelas. Siswa cenderung pasif dalam proses belajar dan kesulitan memahami konsep abstrak, 

sementara guru masih terbatas dalam menggunakan media yang menarik. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran interaktif yang dapat memotivasi siswa dan meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses belajar. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, peneliti 

memutuskan untuk mengembangkan LKPD menggunakan pendekatan saintifik berbantuan 

PowerPoint yang diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam memahami konsep pola bilangan 

melalui kegiatan pemecahan masalah nyata. 

Prosedur berikutnya difokuskan pada fase perancangan (design). Pada tahap ini, peneliti 

merancang tampilan dan isi LKPD dengan memanfaatkan PowerPoint. Media dirancang agar 

memiliki tampilan yang menarik secara visual, mudah digunakan, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa SMP. Desain LKPD mencakup halaman awal yang menarik dengan ilustrasi 

angka-angka yang langsung menggambarkan fokus materi, yaitu pola bilangan. Tata letak yang 

rapi, penggunaan warna yang konsisten, serta visual edukatif membuat LKPD mudah diakses 

dan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi. Penyajian KI, KD, tujuan pembelajaran, 

serta petunjuk pengerjaan disusun dengan pendekatan saintifik untuk membantu siswa 

memahami pola bilangan secara lebih efektif. Pada halaman pengisian LKPD berisi petunjuk 

pengerjaan dengan langkah-langkah pendekatan saintifik dalam mengerjakan kegiatan 

pembelajaran. Desain halaman dibuat sederhana dan informatif dengan penggunaan warna 

lembut serta ikon pendukung agar mudah dipahami oleh siswa. Tampilan ini bertujuan agar 

siswa dapat belajar secara mandiri dengan panduan yang jelas dan menarik. Desain disusun 

dengan layout yang rapi, disertai warna yang tidak mencolok agar fokus siswa tetap pada isi 

kegiatan. Tampilan ini mencerminkan tahap penerapan Pendekatan saintifik di mana siswa 

diharapkan aktif mencari solusi dari permasalahan yang diberikan. Halaman pengisian ini 

menjadi media bagi siswa untuk menuangkan ide, hasil analisis, dan pemahaman siswa secara 

mandiri maupun kelompok. Seluruh tampilan disusun menggunakan kombinasi warna lembut 

dan elemen grafis edukatif untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak 

monoton. 

Memasuki fase pengembangan (development), rancangan produk melalui proses verifikasi 

formal oleh para pakar guna meninjau aspek substansi serta estetika visualnya. Berdasarkan 

hasil telaah tersebut, baik validator materi maupun validator media memberikan penilaian yang 

menempatkan perangkat ini pada kualifikasi Sangat Layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Berdasarkan saran dari validator, dilakukan beberapa revisi, seperti tidak 

memuat terlalu banyak teks sehingga siswa tidak perlu membaca panjang dan tampilan LKPD 

dibuat lebih menarik dengan penambahan animasi gambar. Setelah direvisi, produk diuji coba 
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secara luas kepada 30 siswa kelas VIII. Hasil uji keterbacaan memperoleh skor dalam kategori 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD menggunakan pendekatan saintifik berbantuan 

PowerPoint layak digunakan untuk pembelajaran. 

Prosedur penelitian kemudian dilanjutkan pada tahap penerapan atau implementation. Tahap 

ini dilaksanakan pada 30 siswa kelas VIII MTs selama delapan kali pertemuan pada bulan 

agustus dan september. Kegiatan pembelajaran diawali dengan pemberian pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, pembelajaran dilakukan menggunakan 

LKPD menggunakan pendekatan saintifik berbantuan PowerPoint pada materi pola bilangan. 

Siswa diarahkan untuk berdiskusi secara berkelompok, memahami permasalahan kontekstual, 

dan menemukan solusi berdasarkan data yang diperoleh. Guna mengevaluasi efikasi 

pembelajaran, peneliti mendistribusikan posttest sebagai instrumen pengukur perkembangan 

kompetensi matematis siswa. Hasil olah data membuktikan adanya tren kenaikan yang sangat 

meyakinkan jika membandingkan capaian antara skor awal (pretest) dengan skor akhir setelah 

intervensi. Nilai rata-rata pretest meningkat pada posttest dengan ketuntasan belajar juga 

meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD menggunakan pendekatan 

saintifik berbantuan PowerPoint mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi (evaluation). Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas 

media melalui analisis peningkatan hasil belajar menggunakan uji N-Gain. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh nilai N-Gain yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa 

media yang dikembangkan sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

pemahaman matematis siswa. Secara keseluruhan, LKPD menggunakan pendekatan saintifik 

berbantuan PowerPoint terbukti layak dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran 

inovatif. Hasil uji kelayakan mencapai rata-rata dengan kategori tinggi dan hasil uji efektivitas 

menunjukkan peningkatan yang bermakna pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perangkat 

ini layak direkomendasikan sebagai opsi instruksional yang inovatif dan komunikatif. 

Kehadirannya mampu menjawab karakteristik serta tuntutan belajar siswa MTs, khususnya 

dalam menciptakan pengalaman belajar matematika yang lebih bermakna. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salam et al (2022) bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan berupa LKPD menggunakan pendekatan saintifik memuat materi pola bilangan  

kelas VIII MTs diperoleh hasil validasi, aspek materi memperoleh nilai valid dan aspek desain 

dikategorikan sangat valid. Tingkat kepraktisan berdasarkan penilaian guru dikategorikan 

sangat praktis, sedangkan penilaian dari siswa dinilai sangat praktis. Dari sisi keefektifan, 

angket respon siswa memperoleh hasil sangat efektif, sedangkan peningkatan kemampuan 

pemahaman  matematis siswa berdasarkan hasil N-Gain dalam kategori cukup efektif. Hidayat 

& Aripin (2023) menyatakan bahwa pendekatan saintifik mampu kemampuan pemahaman  

siswa melalui kegiatan eksplorasi aktif dan dukungan alat bantu visual yang memungkinkan 

siswa memahami materi lebih dalam dan menyeluruh sesuai dengan kebutuhan siswa pada 

pembelajaran matematika. Maka pengembangan LKPD menggunakan pendekatan saintifik 

berbantuan PowerPoint ini valid dan praktis, serta efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa. Hasil penelitian Nirmala (2021) juga menyatakan  kegiatan 

belajar dengan  pendekatan saintifik kepraktisan diperoleh kategori sangat valid serta praktis. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa 

LKPD menggunakan pendekatan saintifik berbantuan PowerPoint pada materi pola bilangan  

kelas VIII MTs telah berhasil dikembangkan dan memenuhi kriteria layak, praktis, serta efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) LKPD menggunakan pendekatan 

saintifik berbantuan PowerPoint Secara teoretis, perangkat ini terbukti memenuhi kualifikasi 

Sangat Layak ditinjau dari aspek substansi, media, linguistik, maupun sistematika 

penyajiannya. Validitas produk diperkuat oleh respons positif dari pendidik dan peserta didik 

yang menempatkannya pada kategori Sangat Baik. Implementasi media berbasis saintifik ini 

terbukti memberikan dampak signifikan terhadap efikasi belajar, di mana penguatan konsep 

dasar pada materi pola bilangan berjalan selaras dengan eskalasi hasil belajar siswa. Dengan 

demikian, kehadiran instrumen ini mampu menjadi solusi atas tantangan instruksional pada 

mata pelajaran matematika saat ini. 
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